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BAB V
PENUTUP


A. Kesimpulan 
1. Problem yang dihadapi guru dalam pembelajaran pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Pojok Ponggok Blitar adalah:
 (
93
)Bahwa problem pembelajaran pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MI Darul Ulum Pojok Ponggok Blitar berjalan sesuai KTSP atau Kurikulum yang ada, namun dalam perjalanannya menemui beberapa problem baik dari, pendidik, anak didik, lingkungan dan sarana prasarana. Hal itu terlihat dari output siswa setelah mengikuti pembelajaran ada yang mampu berprestasi dan mengangkat citra baik Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum, adanya perubahan tingkah laku siswa dalam mendalami dan mengamalkan nilai-nilai yang bersumber dari Al-Qur’an Hadits, dan adanya perubahan yang signifikan siswa yang ikut TPQ dan yang tidak ikut TPQ. Akan tetapi dari tingkat kecerdana siswa yang berbeda-beda tersebut dapat juga menjadi problem dalam pembelajaran pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, oleh sebab itu guru harus bisa mengkombinasikan beberapa metode atau cara agar proses belajar mengajar Al-Qur’an Hadits tersebut dapat berjalan dengan lancar.
2. Cara Guru dalam mengatasi problem pembelajaran pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Pojok Ponggok Blitar antara lain :
a. Faktor pendidik
1) Peningkatan Profesionalisme guru
2) Adanya Bantuan Khusus Guru (BKG)
3) Peningkatan peran dan tanggung jawab guru
· Sebagai suri tauladan (uswatun hasanah)
· Sebagai pembimbing dan penyuluh
· Sebagai pemimpin keagamaan
4) Guru dalam mengajar sebaiknya menggunakan metode mengajar yang baik dan bisa mengkombinasikan antar metode mengajar, karena guru lebih mengetahui apa yang dibutuhkan oleh anak didiknya. 
5) Memberikan motivasi dan semangat untuk bisa membaca, menghafal dan memahami Al-Qur’an serta menulis melalui guru prifat atau guru ngaji.
6) Seharusnya guru lebih aktif, mengingat waktu yang ada di sekolah sangat terbatas.
b. Faktor anak didik
1) Melaksanakan pendidikan ekstrakurikuler
2) Menciptakan hubungan yang harmonis guru dengan anak didik
3) Adanya bantuan khusus murid
4) Adanya pelajaran tambahan Ta’limul Qur’an
5) Siswa mempunyai semangat untuk bisa dalam membaca, menulis dan memahami pelajaran Al-Qur’an Hadits 
6) Sebaiknya belajar di TPQ, mengaji di musholla/ masjid atau di pondok.
c.  Faktor lingkungan 
1) Lingkungan harus bisa menciptakan suasana islami.
2) Bisa memberikan semangat untuk belajar siswa.
3) Mengadakan pelatihan khusus bagi siswa, yaitu dengan membimbing membaca untuk bisa membaca dengan teman-temannya yang lain.
4) TPQ, musholla/ masjid dan pondok harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar.
d.  Faktor sarana dan prasarana 
1) Menambah jumlah buku-buku bacaan mengenai pelajaran Al-Qur’an Hadits.
2) Sebaiknya siswa mempunyai buku pegangan sendiri-sendiri untuk mempermudah dalam pemahaman dan pengamalannya


 

B. Saran-saran 
Dengan adanya problematika pembelajaran pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits penulis sarankan kepada berbagai pihak di antaranya :
1. Pihak pendidik 
a. Adanya jam tambahan di luar jam sekolah yaitu dengan cara membimbing membaca dan menulis Al-Qur’an.
b. Memberi motivasi dan perhatian khusus pada anak yang belum bisa membaca dan menulis Al-Qur’an maupun Hadits.
c. Memberikan tugas di rumah, baik hafalan atau meyalin ayat-ayat Al-Qur’an maupun Hadits.
d. Menambahkan buku paket, dan memberi saran bagi yang tidak mempunyai buku, supaya meminjam atau foto copy bila ekonomi siswa rendah.
e. Menghimbau pada siswa untuk belajar di lingkungan sekitar seperti TPQ atau pondok pesantren.
f. Mengkombinasi berbagai metode, supaya anak didik tidak pasif.
g. Pendidik tidak selalu aktif bila ada kepentingan mendadak bisa memberi tugas untuk di kerjakan siswa. 
2. Pihak anak didik 
a. Untuk bisa mengikuti teman-teman yang lancar membaca dan menulis ayat-ayat Al-Qur’an Hadits. Siswa yang belum bisa harus berusaha dengan mengaji di TPQ, mengaji di mushola/ masjid dan di pondok.
b. Berusaha dan terus berusaha tanpa putus asa dengan rutin mengajji di rumahnya masing-masing.
c. Bila belum bisa baik membaca atau menulis tidak malu bertanya pada teman-teman yang sudah bisa atau guru.
d. Mempuyai buku pegangan Al-Qur’an Hadits sendiri bila tidak punya bisa pinjam atau foto copy.
e. Sering menulis dan membaca ayat-ayat Al-Qur’an.
3. Pihak orang tua
a. Orang tua memberikan motivasi pada anaknya supaya belajar ilmu agama yang dapat di peroleh di madrasah.
b. Orang tua membimbing dan mendampingi anak dalam belajar mengaji terutama dalam membaca dan menulis huruf arab.
c. Orang tua mengarahkan anak untuk belajar di TPQ atau pondok pesantren di lingkungan sekitar.


